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Penemuan Radioaktivitas

e Penemuan sinar X oleh Roentgen dan minat
Becquerel terhadap peristiwa fluoresensi
merupakan titik tolak dari perkembangan
radioaktivitas

« Mengamati adanya sinar yang mempunyai daya
tembus tinggi & dapat mengadakan perub pd
lempeng fotografi.



Keradioaktifan

Keradioaktifan: proses atom-
atom secara spontan

memancarkan partikel atau
sinar berenergi tinggil dari inti
atom.

Keradioaktifan pertama kal
diamati oleh Henry
Becquere| pada tahun 1896.
Berikut unsur-unsur dalam
sistem periodik yang bersifat
radioaktif (berwarna merah).
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RADIONUKLIDA

X= simbol nuklida

X Z = nomor atom/p
A = nomor massa (n+p)
N=A-Z

» Inti atom tersusun oleh nukleon yang terdiri dari netron yang netral dan
proton yang bermuatan positif serta elektron
» Nuklida (Inti atom):
e inti atom ringan stabil bila n=Z
e |nti atom tak stabil terdiri dari:
» n/Z >> maka terlalu banyak netron

» n/Z << maka terlalu banyak proton
> 7>83

» Peta nuklida: letak nuklidaberdasar jumlah proton dan netron




Isotop, isobar, isoton dan isomer

Isotop : Nuklida yang mempunyai jumlah proton sama
tapi jumlah netron berbeda.

Contoh: = dan 2

Isobar : Nuklida dengan bilangan massa(A) sama tapi
nomor atom berbeda.

Contoh: *c. dan s

Isoton : Nuklida dengan jumlah netron sama tetapi
berbeda bilangan massa

Contoh : ®ss dan 3~

Isomer : Nuklida dengan bilangan massa maupun
nomor atom sama tapi berbeda dalam sifat-sifat
radiasinya. Peristiwanya disebut isomeri nuklir.
Contoh: s (11,2=60 hari) dan #ss (t1,2=1,6 menit)




BAGAIMANA MENCAPAI KESTABILAN INTI ?

1. Melepaskan partikel alfa

Pada Z > 83, pada nuklida berat biasanya
memancarkan partikel alfa

206 222 4 +2
s RA —» G RN+ (;He)
Emiter alfa

®Radiasi nuklir selain dipancarkan alfa dan beta, juga
hampir selalu dipancarkan gamma



2. Melepaskan partikel beta () atau merubah netron menjadi
proton dan beta ([37)
Pada N/Z >> (kelebihan netron)

n —»p +p
sP|—5S+p
wNa|— ;Mg .
S emiter beta

Partikel beta mempunyai sifat identik dgn elektron



3. Mengurangi kelebihan proton pd N/Z << (kelebihan proton) dgn :
a. Melepaskan positron ([3*) ato merubah proton jadi netron
P+ n + B+
3767KI’ —> ggBr + B
Mg —> ZNa + g
& emitor positron

positron ini tidak stabil, akan bereaksi dengan elektron
menghasilkan 2 foton (2 y) dgn tenaga 0,51 Mev disebut Anhilasi

B* +e 2V

b. Menangkap elektron yg berada di kulit K
B*+ e n

- 65
320 /N + e 29 Cu



* Pita kestabilan : Grafik neutron vs proton dalam
berbagai isotop yang disebut pita kestabilan
menunjukkan inti-inti yang stabil.

e Kebanvakan unsur radioaktif terletak di luar pita
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